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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh kompetensi kepemimpinan dan staf terhadap
kinerja pegawai, baik secara parsial maupun secara simultan. Riset ini memakai metode kuantitatif.
Analisis regresi berganda dipakai untuk menganalisis data. Semua hipotesis yang diajukan bahwa
kepemimpinan dan kompetensi pegawai berdampak yang baik terhadap kinerja pegawai, baik sebagian
maupun secara bersamaan, didukung oleh temuan riset ini. Hal ini menampilkan bahwa kompetensi
kepemimpinan dan staf sama-sama penting untuk kinerja karyawan. Untuk meningkatkan kinerja bisnis,
kepemimpinan memainkan peran penting dalam seluruh upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan.
Pemimpin harus memberikan motivasi, berkomunikasi secara efektif, memperhatikan, dan menempatkan
individu dari kekuatan masing-masing. Upaya peningkatan kompetensi pegawai yaitu dengan mengadakan
pelatihan, bimbingan teknis, dan peningkatan pengetahuan dan keahlian terkait dengan tugas dan fungsi
yang dimiliki, baik dalam bidang pendidikan informal maupun nonformal, agar selalu bekerja secara efektif
dan efisien serta memiliki produktivitas yang tinggi. kualitas dan kuantitas tenaga kerja.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kompetensi Pegawai, Kinerja Karyawan

Pendahuluan

Organisasi pada dasarnya ialah sistem yang terbuka dan berkaitan dengan lingkungan yang stabil dalam
mempertahankan kelangsungan dan mencapai tujuan organisasi. Di dalam setiap organisasi terdapat berbagai
elemen seperti visi, misi, tanggung jawab, pembagian Kerja, spesialisasi, dan interdependensi dan akhirnyaa secara
keseluruhan ditopang oleh potensi sumber daya manusia (Barusman, 2014). Aparatur Sipil Negara (ASN) ialah
pelaksana pemerintahan; dengan demikian, pengembangan staf sangat penting untuk menyelesaikan tanggung
jawab organisasi. Pengembangan sumber daya manusia didalam suatu organisasi bertujuan untuk menuntut
pegawai yang bekerja secara produktif, efektif, efisien serta profesional (Yuningsih, 2018). Pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Lampung (DPMPTSP) kinerja merupakan faktor
kunci dalam pencapaian produktivitas hasil pekerjaan. Faktor-faktor lain yang berkaitan erat dengan
pengembangan pegawai dalam melaksanankan tugas dan fungsi dalam organisasi yaitu seperti kepemimpinan dan
kemampuan karyawan yang dapat memengaruhi kinerja pekerja berkualitas tinggi dan membantu mereka
mencapai tujuan dan memenuhi tugas dan kewajiban mereka.

Kepemimpinan berdampak pada produktivitas pekerja. Kepemimpinan ialah perilaku yang bertujuan oleh
seorang pemimpin untuk membujuk anggota kelompok untuk mencapai tujuan. Sebagaimana diantisipasi oleh
organisasi, bahwa kepemimpinan yang baik dapat meningkatkan kinerja anggotanya. Kepemimpinan sangat
penting untuk meningkatkan kinerja di tingkat kelompok dan organisasi (Aisah, 2020).

Kompetensi ialah faktor kinerja karyawan lainnya. Hal ini mengandung arti bahwa setiap karyawan harus
mampu, berpengetahuan, dan terampil untuk beroperasi dengan sukses dan efisien serta memiliki kualitas maupun
kuantitas karyawan yang layak. Setiap karyawan juga dituntut untuk lebih baik dalam menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan pekerjaannya. Kompetensi ialah totalitas yang komprehensif dan koheren yang
mendefinisikan potensi, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai seseorang (Krisnawati dan Bagia, 2021).

Tujuan riset ialah untuk mengetahui, membuktikan dan menganalisis bahwa kepemimpinan dan kompetensi
pegawai memiliki dampak terhadap kinerja pegawai pada Dinas PMPTSP Provinsi Lampung.
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Kinerja

Kinerja adalah istilah yang merujuk pada seberapa baik seseorang atau suatu organisasi melaksanakan tugas
atau pekerjaan yang telah ditugaskan. Istilah ini sering digunakan dalam konteks bisnis dan kerja, dan biasanya
diukur dengan berbagai metrik kinerja, seperti produktivitas, kualitas hasil kerja, kecepatan, akurasi, dan efisiensi
(Silaen et al., 2020).

Kinerja pegawai adalah kemampuan atau keberhasilan seorang pegawai dalam melaksanakan tugas-tugas
atau pekerjaan yang telah ditugaskan oleh perusahaan atau instansi tempat mereka bekerja. Evaluasi kinerja
pegawai penting untuk memastikan bahwa karyawan mencapai standar kinerja yang ditetapkan, dan untuk
membantu mereka meningkatkan kinerja mereka jika perlu. Pengukuran Kinerja pegawai dapat dilakukan dengan
berbagai cara, seperti dengan menggunakan sistem penilaian kinerja, umpan balik dari atasan atau rekan Kerja,
atau dengan mengukur hasil kerja yang dicapai. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai
meliputi motivasi, kemampuan teknis, pengalaman, lingkungan kerja, dan dukungan tim (Abdurrahman, 2017).
Untuk meningkatkan kinerja pegawai, perusahaan dapat memberikan pelatihan dan pengembangan karyawan,
memberikan umpan balik yang konstruktif dan pengakuan atas kinerja yang baik, memberikan kesempatan untuk
bekerja di berbagai proyek atau tugas, serta mengadopsi praktik-praktik bisnis yang lebih efektif (Soegoto dan
Saleleng, 2015).

Penting juga untuk memperhatikan faktor-faktor non-kinerja, seperti kesehatan dan kesejahteraan mental
karyawan, karena faktor-faktor ini dapat mempengaruhi kinerja secara keseluruhan. Dalam hal ini, perusahaan
dapat memberikan program kesejahteraan karyawan atau dukungan psikologis untuk membantu karyawan
mengatasi stres dan tekanan yang mungkin dialami di tempat kerja (Pratiwi dan Rahayu, 2015)

Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah proses memimpin, mengarahkan, dan mempengaruhi orang lain untuk mencapai
tujuan tertentu. Pemimpin bertanggung jawab atas pengambilan keputusan, mengelola sumber daya, dan
menginspirasi bawahannya untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan
tidak hanya terkait dengan posisi atau jabatan yang dimiliki, namun juga terkait dengan kemampuan individu
dalam mempengaruhi orang lain. Seseorang dapat menjadi seorang pemimpin tanpa memiliki posisi formal atau
jabatan tinggi dalam suatu organisasi (Fatokun et al., 2010)

Kepemimpinan yang efektif melibatkan kemampuan untuk berkomunikasi dengan jelas dan efektif, memiliki
visi yang jelas, mengambil keputusan dengan cepat dan tepat, dan memaotivasi bawahannya untuk mencapai tujuan
bersama. Pemimpin yang baik juga harus mampu mendengarkan dan memahami kebutuhan dan keinginan
bawahannya, serta memberikan dukungan dan bimbingan yang dibutuhkan untuk mencapai hasil yang diinginkan
(Paracha et al., 2012).

Kompetensi Pegawai

Kompetensi pegawai adalah kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya di dalam organisasi atau perusahaan. Kompetensi pegawai dapat
terdiri dari keterampilan teknis, keterampilan interpersonal, keterampilan manajerial, dan keterampilan lain yang
diperlukan dalam lingkungan kerja (Ramdhan dan Abubakar, 2018). Keterampilan teknis adalah kemampuan
pegawai untuk melakukan tugas-tugas yang berkaitan dengan pekerjaannya, seperti pemrograman, desain grafis,
analisis data, atau kemampuan teknis lainnya. Keterampilan interpersonal, di sisi lain, adalah kemampuan untuk
berinteraksi dengan orang lain, seperti kemampuan komunikasi, kerja sama tim, dan negosiasi (Barusman, et al.,
2019). Keterampilan manajerial mencakup kemampuan untuk memimpin dan mengelola orang dan sumber daya,
seperti kemampuan manajemen waktu, kemampuan perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, dan evaluasi.
Selain itu, kompetensi pegawai juga dapat mencakup sikap dan perilaku positif, seperti motivasi, kreativitas, kerja
keras, ketelitian, dan tanggung jawab (Safitri, 2013).

Dalam dunia kerja, perusahaan atau organisasi dapat mengukur dan menilai kompetensi pegawai melalui
berbagai cara, seperti penilaian Kinerja, tes atau ujian, atau evaluasi secara berkala. Tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa pegawai memiliki kemampuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memenuhi tugas dan
tanggung jawab mereka dengan baik, dan juga untuk membantu mereka mengembangkan diri secara profesional
(Kartika dan Sugiarto, 2016).

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif verifikatif. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang
menggambarkan apa yang dilakukan oleh perusahaan berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk selanjutnya diolah
menjadi data. Sedangkan verifikatif pada dasarnya untuk menguji teori dengan menggunakan hipotesis. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan perhitungan statistika yang digunakan untuk menguji variabel bebas
terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2016). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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dengan cara menyebarkan kuesioner dan dokumentasi. Populasi penelitian ini ialah seluruh pegawai pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Lampung yang berjumlah 102 pegawai kemudian
menggunakan Teknik total sampling atau strategi sampling komprehensif, sehingga seluruh populasi akan
menjadi responden.

Dalam penelitian ini legitimasi atau validitas kuesioner dievaluasi dengan menggunakan uji validitas. Dari
hasil uji validitas untuk setiap variabel kepemimpinan (X1), kompetensi pegawai (X2), dan kinerja pegawai (),
butir pernyataan dalam kuesioner ini dinyatakan valid apabila memiliki nilai signifikansi < 0,05 dan r-hitung > r-
tabel. Kuesioner ini berisi 10 item pernyataan dengan signifikansi < 0,05 dan r hitung > r tabel.

Penelitian ini mengukur indikasi kuesioner terhadap suatu variabel atau konstruk dengan menggunakan uji
reliabilitas. Alpha Cronbach untuk (X1) ialah 0,876, kompetensi 0,892, dan kinerja staf sebesar 0,837. Skor
Cronbach Alpha kuesioner lebih dari 0,60, menampilkan reliabilitas. Dengan demikian, semua item pernyataan
menyediakan data yang konsisten.

Selanjutnya, penelitian ini menggunakan uji asumsi normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.
Pada spenelitian ini dipakai satu variabel terikat dan satu atau lebih variabel bebas dalam analisis regresi linier
berganda. Uji hipotesis juga diterapkan memakai uji T dan F dengan tingkat kepercayaan 95% atau (a = 0,05).
Koefisien determinasi (R2) dipakai untuk mengetahui seberapa baik model menjelaskan fluktuasi variabel kinerja
karyawan.

Hasil dan Pembahasan

Analisis Deskiptif

Tanggapan Responden

Variabel Kepemimpinan (X1) * Sctyu
| Sangat setuju

\ . Netral
Vﬂ Tidak setuju

® Sangat tidak setum
Gambar 1. Variabel Kepemimpinan

Berdasarkan data penyebaran kuisioner diatas bahwa 10 pernyataan yang disebarkan ke 102 responden
menjelaskan bahwa (X1) yang menjawab sangat setuju sebesar 41.8%, tidak setuju 5.88% dan netral 38.3%
pernyataan yang paling berdampak yaitu sebesar 49.0%, pertanyaan kedua yang berdampak yaitu sebesar 45.1%
dan pernyataan yang paling rendah yaitu sebsar 35.3%. Hal ini menunjukan bahwa kedua indikator tersebut
berdampak terhadap kinerja pegawai.

Variabel Kompetensi " Setuju
Pegawai (X2) " Sangat setuju
Netral

®
Q Tidak setuju

B Sangat tidak setuju
Gambar 2. Variabel Kompetensi Pegawai

Berdasarkan data penyebaran kuisioner diatas bahwa 10 pernyataan yang disebarkan ke 102 responden
menjelaskan bahwa variabel (X2) yang menjawab sangat setuju sebesar 40.4%, tidak setuju 4.3% dan netral 28.8%
pernyataan yang paling berdampak yaitu sebesar 43.1%, pertanyaan kedua yang berdampak yaitu sebesar 42.2%
dan pernyataan yang paling rendah yaitu sebsar 32.4%. Hal ini menunjukan bahwa kedua indikator tersebut
berdampak terhadap kinerja pegawai.
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® Sangat tidak setuju

Gambar 3. Variabel Kinerja Pegawai

Data penyebaran kuisioner diatas bahwa 10 pernyataan yang disebarkan ke 102 responden menjelaskan
bahwa variabel (X2) yang menjawab sangat setuju sebesar 38.8%, tidak setuju 10.0% dan netral 35.3% pernyataan
yang paling berdampak yaitu sebesar 43.1%, pertanyaan kedua yang berdampak yaitu sebesar 42.2% dan
pernyataan yang paling rendah yaitu sebsar 32.4%. Hal ini menunjukan bahwa kedua indikator tersebut

berdampak terhadap kinerja pegawai.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel (X1, X2, X3)

I tabel

\/S:rT;:k())rlal Variabel Indikator I hitung Sig Status
o= 5%
KEP1 0.733™ 0.000 0.1927 Valid
KEP2 0.758™ 0.000 0.1927 Valid
KEP3 0.763" 0.000 0.1927 Valid
KEP4 0.593" 0.000 0.1927 Valid
KEP5 0.650™ 0.000 0.1927 Valid
X1 Kepemimpinan (KEP)
KEP6 0726™ 0.000 0.1927 Valid
KEP7 0.714™ 0.000 0.1927 Valid
KEP8 0.678" 0.000 0.1927 Valid
KEP9 0.631™ 0.000 0.1927 Valid
KEP10 0.640™ 0.000 0.1927 Valid
KOP1 0.804** 0.000 0.1927 Valid
KOP2 0.821** 0.000 0.1927 Valid
KOP3 0.699** 0.000 0.1927 Valid
KOP4 0.699** 0.000 0.1927 Valid
X2 Kompetensi KOP5 0.812** 0.000 0.1927 Valid
Pegawai (KOP) KOP6 0.590** 0.000 0.1927 Valid
KOP7 0.723** 0.000 0.1927 Valid
KOP18 0.623** 0.000 0.1927 Valid
KOP9 0.734** 0.000 0.1927 Valid
KOP10 0.667** 0.000 0.1927 Valid
KP1 0.629™ 0.000 0.1927 Valid
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KP2 0.604™ 0.000 0.1927 Valid
KP3 0.612™ 0.000 0.1927 Valid
KP4 0.694™ 0.000 0.1927 Valid
KP5 0.621™ 0.000 0.1927 Valid
Y Kinerja Pegawai (KP) KP6 0.626™ 0.000 0.1927 Valid
KP7 0.716™ 0.000 0.1927 Valid
KP8 0.734™ 0.000 0.1927 Valid
KP9 0.697™ 0.000 0.1927 Valid
KP10 0.444™ 0.000 0.1927 Valid

Sumber: Data diolah, 2023.

Kriteria valid dalam setiap butir pertanyaan memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dianggap valid.
Hal ini menunjukkan bahwa seluruh indikator atau pernyataan pada variabel kepemimpinan (X1), Kompetensi
Pegwai (X2), dan Kinerja Pegawai (Y) layak sebagai alat ukur yang seharusnya menjadi fungsi ukurnya. Selain
pengujian validitas instrumen penelitian, alat ukur juga harus memiliki keandalan atau reliabilitas, suatu alat ukur
dapat diandalkan jika alat ukur tersebut digunakan berulangkali akan memberikan hasil yang relatif sama. Untuk
melihat andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui nilai koefisien
cronbach’s alpha. Apabila nilai koefisien cronbach’s alpha lebih besar dari 0.60, maka secara keseluruhan
pernyataan dinyatakan andal (reliabel). Hasil perhitungan dengan menggunakan metode cronbach’s alpha dapat

dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Penelitian

No Variabel \/Sei\rrTi]:t?(lal Cr%zﬁgh s I’\tle?w: Standar Status
1 Kepemimpinan X1 0,876 10 0.60 Reliabel
2 Kompetensi Pegawai X2 0,892 10 0.60 Reliabel
3 Kinerja Pegawai Y 0.837 10 0.60 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan dengan nilai Cronbach Alpha sebesar
0,876, variabel kompetensi pegawai dengan nilai sebesar 0,892 dan variabel kinerja pegawai dengan nilai 0,837.
Dimana ketiga variabel yang diteliti memliki nilai Cronbach Alpha diatas 0,60 maka seluruh pernyataan pada
kuisioner penelitian dapat dikatakan reliabel. Artinya kuesioner sebagai alat untuk mengukur variabel dalam
penelitian ini menunjukkan konsistensi.

Uji Normalitas

Mormal P-P Plot of Regresslon Standardized
Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Expected Cum Prab

o,0-1 T T T
oo o2 oA 05 0.8 io

Observed Cum Prob

Gambar 4. Hasil uji normalitas P-Plot
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Berdasarkan gambar grafik P-Plot diatas dapat terilhat data (titik) menyebar pada area garis diagonal dan
mengikuti garis diagonalnya. Maka dapat disimpukan bahwa tidak terdapat masalah normalitas. Dengan demikian
model regresi tersebut cukup baik karena telah memenuhi asumsi normalitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standard
Unstandardized ized Collinearity
Coeefficients Coeffici Statistics
Model ents T Sig.
B Std. Error | Beta Tolera | e
nce
1 (Constant) 5412 2443 2,215 029

Kepemimpinan 391 090 386 4.338 ,000 483 2,069
Kompetensi Pegawai 423 .81 463 5,195 L0000 483 2,069

Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan table 3 diatas, estimasi model regresi liniear berganda dengan bantuan program SPSS
mengunakan diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
KP (Y) =5,412 + 0,391KEP (X1) + 0,423KOP (X2)
Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut :

a. Konstanta = 5,412 dapat diartikan variabel kepemimpinan dan kompetensi pegawai dianggap sama
dengan nol, maka variabel kepemimpinan dan kompetensi pegawai secara rata-rata akan memberikan
kontribusi pada variabel kinerja pegawai sebesar 5,412.

b. Koefisien variabel kepemimpinan (X1) = 0,391 dapat diartikan variabel kepemimpinan mengalami
kenaikan, sedangkan variabel kompetensi pegawai diasumsikan tetap, maka variabel kepemimpinan
akan memberikan kontribusi pada variabel kinerja pegawai sebesar 0,391.

c. Kaoefisien variabel kompetensi pegawai (X2) = 0,423 dapat diartikan variabel kompetensi pegawai
mengalami kenaikan, sedangkan variabel kepemimpinan diasumsikan tetap, maka variabel kompetensi
pegawai akan memberikan kontribusi pada variabel kinerja pegawai sebesar 0,423.

Koefisien Determinasi (R?)

Besarnya kontribusi variabel bebas kepemimpinan (X1) dan kompetensi pegawai (X2) secara bersama-sama
terhadap variabel terikat kineja pegawai () dapat dilihat dari besarnya koefisien determinasi ganda (R?). Jika R?
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen. Hasil estimasi kedua model dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinan

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 . 7882 .620 ,613 3.443

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Pegawai, Kepemimpinan
Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan hasil uji diatas diketahui bahwa seluruh variabel bebas (kepemimpinan (X1) dan kompetensi
pegawai (X2) secara serenak mempunyai kontribusi terhadap kinerja pegawai sebesar 62,0%. Dengan kata lain,
variabel independen kepemimpinan (X1) dan kompetensi pegawai (X2 mampu menjelaskan besarnya variabel
dependen kinerja pegawai () sebesar 62,0%; sedangkan sisanya sebesar 38,0% dijelaskan oleh faktor lain di luar
penelitian.
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Uji f
Table 5. Hasil uji f
ANOVA®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1917730 2 058863 80,883 L0008
Residual 1173,642 9o 11.853
Total 3091373 101

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Pegawai, Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data diolah, 2023.

Pada tabel anova diperoleh nilai F hitung 80,883 > F tabel 3,94 dan signifikansi = 0,000 < 0,05 ini berarti
kepemimpinan (X1) dan kompetensi pegawai (X2 secara bersama-sama membentuk model terbaik terhadap
variabel dependen kinerja pegawai.

Uji Hipotesis secara Parsial

Dari hasil output kedua estimasi model yang dapat dilihat pada table 3, diketahui bahwa semua variabel
independen mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel independen dengan nilai sebagai
berikut:

a. Hubungan antara kepemimpinan terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai t-hitung > t-tabel (4,338 >
1.660) dengan signifikansi 0,000 < 0,050. Hasil tersebut dapat dimaknai bahwa kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian H; diterima atau
terdukung.

b. Hubungan kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai t-hitung > t-tabel (5,195 >
1.660) dengan signifikansi 0,000 < 0,050. Hasil tersebut dapat dimaknai bahwa kompetensi pegawai
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian H; diterima atau
terdukung.

Pembahasan

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji hipotesis 1 dapat dilihat dari tabel 4.9 dimana variabel kepemimpinan terhadap kinerja pegawai
mempunyai nilai t-hitung > t-tabel (4,338 > 1.660) dengan signifikansi 0,000 < 0,050. Hal ini mengindikasikan
bahwa pada variabel kepemimpinan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Sebuah organisasi sangat membutuhkan seorang pimpinan yang mampu memacu Kinerja pegawainya dengan
gaya kepemimpinannya, meningkatkan motivasi kerja dan kualitas komunikasinya yang baik, sehingga kinerja
pegawainya akan optimal. Faktor Kepemimpinan memainkan peranan yang sangat penting dalam keseluruhan
upaya untuk meningkatkan kinerja baik pada tingkat kelompok maupun pada tingkat organisasi. Pimpinan yang
diharapkan itu mempunyai sifat, kepribadian yang unik dan khas. Gaya hidup akan mempengaruhi perilaku dan
seni kepemimpinannya. Tipe kepemimpinan antara lain: demokrasi, kharismatik, paternalistik, militeristik,
otokratis, dan administratif. Berdasarkan tipe kepemimpinan tersebut membawa dampak keberhasilan tidaknya
seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan
yang ingin diraih tergantung kepada kepemimpinannya vyaitu apakah kepemimpinan tersebut mampu
mengarahkan semua sumber daya manusia, sumber daya alam, sarana, dan waktu secara efektif, efisien serta
terpadu dalam proses manajemen.

Pengaruh Kompetensi Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil dari uji hipotesis 2 dapat dilihat dari tabel 4.9, dimana variabel kompetensi pegawai terhadap kinerja
pegawai mempunyai t-hitung >  t-tabel (5,195 > 1.660) dengan signifikansi 0,000 < 0,050. Hal ini
mengindikasikan bahwa pada variabel kompetensi pegawai mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai

Kompetensi adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan pada tingkat memuaskan ditempat kerja,
termasuk diantaranya kemampuan seseorang untuk mentransfer dan mengaplikasikan keterampilan dan
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pengetahuan tersebut dalam situasi yang baru dan meningkatkan manfaat yang lebih besar sesuai dengan tujuan
organisasi. Pencapaian tujuan orgnanisasi banyak yang harus diperhatikan diantaranya adalah gaya
kepemimpinan, kompetensi dan komitmen.

Untuk meningkatkan kinerja pegawai perlu diperhatikan gaya kepemimpinan yang diterapkan pada
organisasi yaitu bagaimana agar gaya kepemimpinan yang diterapkan dapat menunjang kinerja pegawai agar lebih
baik. Selain faktor gaya kepemimpinan, kompetensi juga tidak kalah pentingnya dalam meningkatkan kinerja
pegawai. Kompetensi pegawai adalah kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh seorang pegawai berupa
pengetahuan, keahlian dan sikap perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya.

Peningkatan kinerja dapat dilakukan dengan cara mendukung pegawai agar memiliki kompetensi kerja yang
tinggi. Rendahnya kompetensi yang dimiliki oleh pegawai dapat mengakibatkan kinerja mereka menurun. Kinerja
karyawan dapat dilihat dari seberapa besar mereka bekerja secara tepat, cermat, efektif dan efisien. Usaha dalam
meningkatkan kompetensi harus mengikuti pelatihan dan work shop. Peningkatan kompetensi akan berdampak
pada motivasi Kerja yang tinggi. Namun hal tersebut terkadang tidak berjalan seperti yang diharapkan, karena
adanya berbagai hambatan seperti peraturan yang tidak jelas, sikap pimpinan yang tertutup sehingga berdampak
pada output dalam mencapai kinerja yang tinggi. Selain itu faktor penghambat disebabkan oleh kurang percaya
diri, kurang mandiri, skill yang belum memadai, motivasi diri yang belum dapat melepaskan pola struktural
artinya melaksanakan kegiatan didasarkan atas instruksi atau deskripsi tugas struktural.

Penutup

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Lampung. Artinya dengan semakin
baik gaya kepemimpinan yang dipakai oleh pemimpin maka akan semakin meningkatkan kinerja
pegawai,demikian pula sebaliknya semakin tidak baik gaya kepemimpinan maka semakin menurun
kinerja pegawai.

2. Variabel kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Lampung. Artinya semakin meningkat
kompetensi pegawai pegawai maka akan semakin meningkat kinerja pegawai pula.

3. Kepemimpinan dan kompetensi pegawai secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Lampung.
Pengaruh tersebut bernilai positif, artinya apabila kepemimpinan dan kompetensi pegawai ditingkakan
maka kinerja pegawai akan mengalami peningkatan.

Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian, implikasi yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan kesimpulan diatas dimana untuk meningkatkan kinerja pegawai maka pada variabel
kepemimpinan terutama pada indikator “Pimpinan mampu mengembangkan manajemen organisasi
menjadi lebih baik dari waktu ke waktu” yang terkecil dibandingkan indikator lainnya perlu ditingkatkan
kemabali. Hal tersebut dapat dilakukan oleh kepala Dinas dengan cara pimpinan membuka ruang bagi
para bawahan dalam melakukan konsultasi kerja, serta pimpinan dapat melakukan komunikasi timbal
balik terhadap bawahannya dengan baik.

2. Meningkatkan kinerja pegawai tidak lepas dari Kompetensi pegawai. Pada variabel kompetensi pegawai
terutama pada indikator “Pegawai mampu menggunakan perangkat teknologi informasi dalam
penyelesaian pekerjaan dengan maksimal” yang terkecil dibandingkan indikator lainnya. Kompetensi
pegawai pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Lampung hendaknya
dapat ditingkatkan lebih baik melalui penambahan pelatihan, bimbingan teknis dan ilmu pengetahuan
lainnya. sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai terhadap pekerjaan ataupun tugas yang menjadi
tugas pokok dan fungsinya.

Saran
1. Bagi akademisi diharapkan bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan
referensi dan gambaran untuk melakukan penelitian dengan menggunakan objek dan jenis perusahaan
yang berbeda, metode atau model penelitian yang berbeda, dimensi dan indikator yang berbeda agar
dapat dibandingkan dan dibedakan. Selain itu, jumlah sampel dan populasi yang lebih besar dari
penelitian ini agar membantu menghasilkan penelitian yang lebih baik.
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2. Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Lampung dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan dan kebijakan terkait pada kinerja pegawai.
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